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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan penelitian kepustakaan serta ditambah

wawancara seperlunya sebagaiman telah diuraikan diatas maka penulis

berkesimpulan sebagai berikut :

1,

Bantuan hukum mempunyai peranan yang penting dalam menyelesaikan
perkara perdata berkaitan dengan azas sederhan, cepat dan biaya ringan,
yaitu melalui jalan perdamaian yang d.i'usahakan sebelum perkara perdata
tersebut diajukan ke mika pengadilan, maka penaschat hukum atau si
pemberi bantuan hukumlah yang pertama kali berinisiatif untk menempuh
jalan perdamaian tersebut kalau memang salah satu pihak atau kedua belah
pihak menguasakan perkaranya tersebut kepada pen;;acara/advokat.
Karena di samping penyelesaian perkara perdata dengan jalan perdamaian
itu lebih sederhana, cepat dan biaya ringan, dengan perdamaian akan
menghasiikan keputusan lahiryah dan batiniyah serta menjadikan
hubungan kedua belah pihak akan tetap terjalin seperti sedia kala, karena
dalam perdamaian tidak menghasilkan pihak yang kalah maupun pihak
yang menang.

Apabila perkara perdata tersebut penyelesaiannya dilakukan dimuka

sidang pengadilan, maka si pemberi bantuan hukum tetap mengusahakan

agar perkaranya tersebut diselesaikan secara sederhana, cepat dan biaya



rinéan. Adapun upaya yang dilakukan pemberi bantuan hukum di muka
pengadilan agar perkaranya diselesaika secara sederhan, cepat dan biaya
ringan adalaﬁ dengan mengetahui duduk perkara yang dibelanya dengan
sebenarnya, mempersiapkan berkas-berkas yang nantinya dibutuhkan di
persidangan, mempersiapkan saksi, dan dalam siding dimuka pengadilan
pemberi bantuan hukum/penasehat hukum mengemukakan hal-hal yang

pokok saja yang berkaitan dengan perkara yang dibelanya dan tidak usah

bertele-tele.



